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ABSTRAK 

 

Nama/Nim : Salsabila Triadiba 

Judul Skripsi :  Peran Ayah terhadap Anak dalam Perspektif Al-Qur’an  

Tebal skripsi    : 66 halaman 

Prodi :  Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir  

Pembimbing I :  Dr. Abd. Wahid, S.Ag., M.Ag  

Pembimbing II :  Dr. Suarni, S.Ag., MA 

 

Fenomena kehilangan figur seorang ayah atau yang biasa disebut 

fatherless semakin marak terjadi, saat ini Indonesia pun sudah berada pada 

Negara ketiga yang memiliki tingkat tertinggi fatherless. Banyak para ayah 

yang melupakan kewajibannya untuk ikut serta dalam pengasuhan, akibatnya 

dampak buruk yang terjadi pada anak semakin terasa, khususnya para remaja 

yang rentan terjerumus pergaulan karena kehilangan figur atau peran seorang 

ayah, mungkin terlihat sepele, tetapi hilangnya tanggung jawab ayah dalam 

pengasuhan menyebabkan rusaknya generasi bangsa selanjutnya, karena 

yang akan meneruskan bangsa dan memajukan agama adalah anak-anak yang 

berhasil dididik dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah, pertama untuk 

memahami bagaimana penerapan peran dan tanggung jawab seorang ayah 

terhadap anak yang terkandung dalam Al-Qur’an. Kedua, untuk mengetahui 

peran ayah terhadap anak menurut ulama tafsir. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode maruḍu’i. Adapun hasil penelitian yang 

ditemukan adalah bahwa di dalam Al-Qur’an sudah disebutkan peran yang 

harus diterapkan dan dilakukan ayah sebagai contoh dalam pengasuhan anak 

diantaranya adalah ayah adalah pemimpin bagi keluarganya terutama istri 

dan anaknya, ayah juga merupakan pemberi nafkah, penasihat, penyelamat 

dari api neraka, wali pernikahan anak, pengasih dan penyayang anak, contoh 

teladan (role model), orang yang dipercayai anak, dan sebagai perantara 

dalam mendoakan kebaikan anak. 

Kata Kunci: Ayah, Fatherless, Peran Ayah, Pengasuhan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

Dalam penulisan karya Ilmiah, model transliterasi ini sangat umum 

digunakan. Berikut dipaparkan bentuk-bentuknya: 

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ، ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ' ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

 Ḍ (titik di bawah) ض
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Catatan:  

1. Vokal Tunggal 

------- (fathah) = a contoh, حدث ditulis hadatha 

------- (kasrah) = i contoh, قيل ditulis qila  

------- (dhammah) = u contoh, روي ditulis ruwiya  

2. Vokal Rangkap  

  contohnya ditulis Hurayrah هريرة ,ay = (fathah dan ya) (ي)

  contohnya ditulis tawhid توحيد ,aw = (fathah dan waw) (و )

3. Vokal Panjang (maddah) 

  ā, (a memiliki tanda garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

  ī, (i terdapat simbol garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

  ū, (u terdapat simbol garis di atas) = (dammah dan waw) (و )

misalnya: (معقول ,توفيق ,برهان ) ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl.  

4. Ta’ Marbutah (ة) 

 Ta’ Marbutah hidup atau didapatkannya harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya = الفلسفة الاول    al-falsafat al-

ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati saat dihadapkan oleh harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h), misalnya: ( مناحج األدلة ,دليل الإلانية  الفلسفة   افتتح  ) 

ditulis Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah.  

5. Syaddah (tasydid)  

Simbol Syaddah ditandai dengan (  ّ ) seperti huruf w terbalik. Contoh 

transliterasi saat ingin menulis kata yang mengandung syaddah adalah 

  .yang ditulis islamiyyah (إسالمية)
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6. Suatu kata yang terdapat huruf maka ال transliterasinya menjadi al, 

contohnya: الكشف ,النفس ditulis al-nafs, al-kasyf.  

7. Hamzah (ء) 
Tanda (’) berlaku jika dalam suatu kata ditemukan adanya huruf hamzah, 

misalnya: مإلكة dan tertulis mala’ikah, جزئ ditulis juz‘ī. Dalam bahasa 

Arab, jika hamzah di awal kata, maka tidak disimbolkan karena ia 

bentuknya adalah alif, misalnya  اخرتاع ditulis ikhtirā’. 

Modifikasi  

1. Dalam pedoman transliterasi ini, jika terdapat nama seseorang yang 

berkebangsaan Indonesia tetap ditulis biasa tanpa transliterasi 

sebagaimana kata yang tertulis dalam bahasa Indonsia , seperti Hasbi Ash 

Shiddieqy. Nama-nama lainnya tetap tercantum sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 

2. Dalam Ejaan Bahasa Indonesia, nama Negara dan kota tercantum 

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 

 

Singkatan 

Saw. : Shallallahu ‘Alayhi Wasallam 

w. : Wafat 

Kec. : Kecamatan 

M. : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

hlm. : Halaman 

M : Muhammad 

a.s. : ‘Alayhi as-salam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Buldaryar Irndonelsirar melnyelbarbkarn pelrarn larkir-larkir artaru seorarng aryarh 

belrardar pardar melnculkulpir narfkarh u lntulk kellularrgar, seldarngkarn pelrelmpularn artaru irbu 

melngulruls selgarlar kelbultulharn arnark darn rulmarh, seharrusnyar darlarm pelmbelntu lkarn 

karrarktelr pardar arnark, aryarh julstrul harrus irkut arndirl darlarm mengarmbirl pelrarn. Tu lgars 

darlarm melndirdirk darn melmbelntulk karrarktelr pardar arnark selrirng karli r 

dirtarnggulngjarwarbkarn kelpardar irbul, pardarharl ulntulk melnyelmpulrnarkarn karrarktelr 

arnark, keldular orarng tular harruls belrpelrarn darn belrtarnggulng jarwarb belrsarmar. Keltirka r 

sarlarh sartul darrir keldular orarngtularnyar tirdark hardirr, markar telrdarpart keltirdarkselirmbarngarn 

darlarm pelrkelmbarngarn psirkologirs arnark. Kelprirbardirarn yarng dirmirlirkir, kelselhartarn 

melntarl yarng dirarlarmir darn pelrtarharnarn dirrir darrir marsarlarh  arkarn telrarsar sullirt dirhardarpir 

olelh arnark yarng tirdark culkulp melndarpartir pelngarsulharn darrir keldular orarngtularnyar.1 

Felnomelnar marsyarrarkart Irndonelsirar melnggarmbarrkarn beltarpar kulrarngnya r 

keltelrlirbartarn aryarh darlarm pelngarsulharn arnark yarng melnyelbarbkarn kelharnculrarn parda r 

arnark, irnir yarng kelmuldirarn melnjardirkarn Irndonelsirar dirselbult selbargarir farthelrlelss 

country. Farthelrlelss melrulparkarn pelnyelbultarn yarng dirgulnarkarn kelpardar arnark yarng 

tirnggarl belrsarmar irbul tarnpar kelhardirrarn selorarng aryarh. Tarnpar kelhardirrarn selorarng 

aryarh marksud lnyar dirsirnir ardarlarh selcarrar psirkirs marulpuln selcarrar firsirknyar, ardar yarng 

hardirr firsirknyar teltarpir tirdark melmbelrsarmarir tulmbulh kelmbarng arnark, selrtar ardarpullar 

yarng sarmar selkarlir tirdark hardirr darlarm kelhirdulparn sarng arnark.2  

Dampak selanjutnya fenomena fatherless ini bagi perkembangan anak 

adalah kondisi kerusakan psikologis yang disebut dengan father hunger. Anak 

yang tumbuh tanpa kehadiran ayah akan memiliki dampak pada psikologisnya 

dan sangat berpengaruh, dimana anak merasakan adanya perasaan marah, 

kesepian, merasa rendah diri ketika beranjak dewasa, juga rasa malu, karena 

mereka tidak mempunyai pengalaman tumbuh kembang seperti anak lainnya hal 

ini yang kemudian mengakibatkan terpengaruhnya dampak psikologis pada 

 
1 Arie Rihardini Sundari, Dampak Fatherless Terhadap Perkembangan Psikologis Anak 

(Jakarta: 2010), hlm. 256. 
2 Alifya Bussaina Karim, “Peran Ideal Sosok Ayah dalam Al-Qur’an” (Skripsi  Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,  2022), hlm. 1-2. 
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anak.3 Hal ini juga mengakibatkan beberapa kondisi lain yang terjadi kepada 

anak-anak saat ini di antaranya:  

1. Anak cenderung minder dan rendah diri serta sulit adaptasi dengan dunia 

luar. Sebab keterlibatan ayah dalam mengasuh mempengaruhi cara pandang 

anak terhadap dunia luar yang membuatnya cenderung lebih kokoh dan 

berani.  

2. Anak memiliki kematangan psikologis yang lambat dan cenderung kekanak-

kanakan.  

3. Anak cenderung lari dari masalah dan emosional saat menghadapi masalah.  

4. Kurang bisa mengambil keputusan dan ragu-ragu dalam banyak situasi yang 

membutuhkan keputusan cepat dan tegas. 

keterlibatan aktif ayah dalam pengasuhan anak dapat mendukung 

perkembangan fisik, kognitif, emosi, sosial, spiritual, dan moral dibandingkan 

pada anak yang dibesarkan dalam kondisi fatherless. Psikolog Phebe Illenia 

mengatakan, hendaknya ayah turut berperan dalam pengasuhan terhadap anak, 

bukan hanya ibu saja. Ayah diharapkan dapat mengelola waktu dengan baik dan 

memaksimalkan kualitas interaksi dengan anak.4 

 Selain dampak psikologis, peran ayah yang tidak hadir juga berdampak 

pada akademiknya seperti prestasi kognitif yang cenderung buruk dan prestasi 

yang terus menurun baik akademik maupun non-akademik,5 arkirbart lainnya juga 

selpelrtir yarng telrjardir dir Bellarndar, arnark-arnark dir Bellarndar melmirlirkir pelrmarsarlarharn 

psirkologirs yarng bulrulk, farthelrlelss melnjardirkarn melrelkar melmirlirkir kelirngirnarn bu lnulh 

dirrir yarng tirnggir. Dirtelmulkarn kelmuldirarn dir Sweldirar Aryarh darn Irbul yarng tirdark 

belrsarmar melmpelngarrulhir pelndirdirdkarn arkardelmirs sarng arnark melnjardir lelmarh, arnark-

arnark irnir julgar dirtelmulkarn melmirlirkir tirndarkarn krirmirnarl karrelnar keldular orarngtu lar 

melmirlirkir pelrmarsarlarharn delngarn pelrnirkarharnnyar. Dir nelgarrar larirn selpelrtir A rulstrarlira r 

darmpark farthelrlelss irnir melnyelbarbkarn arnark harruls hirdulp dir darlarm kelmirskirnarn6.  

Hirlarngnyar pelrarn aryarh melnyelbarbkarn arnark su llirt melnelmulkarn jartir dirrir, 

melngontrol elmosir yarng dirrarsarkarn, melmirlirkir kelpelrcaryararn dirrir yarng relndarh, 

melngarlarmir kelcelmarsarn yarng belrlelbirh, darn su llirt melmelcarhkarn marsarlarh yarng 

 
3 Firda Nurmalasari, “Dampak Ketiadaan Peran Ayah Terhadap Pencapaian Akademik 

Remaja”, dalam Jurnal Psikologi Nomor 4, 2024), hlm. 3. 
4 Siti Maryam Munijat, “Pengaruh Fatherless Terhadap Karakter Anak”, dalam Jurnal 

Pendidikan Islam Nomor 1, (2017), hlm. 111. 
5 Firda Nurmalasari, “Dampak Ketiadaan Peran Ayah Terhadap Pencapaian Akademik 

Remaja”, hlm. 3. 
6 Arie Rihardini Sundari, Dampak Fatherless Terhadap Perkembangan Psikologis  

Anak (Jakarta: 2010),  hlm. 261. 
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dirhardarpir darlarm kelhirdulparn, mudarh merarsar irnsecure darn mudarh terjerumus 

darlarm keburukarn. Keltirkar arnark mellirbartkarn aryarh darlarm mellarkulkarn selsulartul marka r 

arnark darpart melngelndarlirkarn darn melntolelrirr strelss darn frulstarsir delngarn barirk, 

melmirlirkir kontrol artars elmosir yarng dirrarsarkarn, marmpul melmelcarhkarn marsarlarh yarng 

dirhardarpir darlarm kelhirdulparn, darn melmirlirkir kelprirbardirarn yarng celndelrulng lelbirh 

starbirl darlarm melnghardarpir orarng-orarng yarng belrardar dir selkirtarrnya.7 

Barnyark darrir parrar aryarh yarng tirdark melnyardarrir kelgargarlarnnyar darlarm 

belrpelrarn. Kelkulrarngarn pelrhartirarn darn karsirh saryarng darrir selorarng aryarh 

melnirmbullkarn arnark relntarn melngarlarmir pelnyirmparngarn sosirarl dir marsyarrarkart.8 

Suldarh menjardir sebuarh kewarjirbarn bargir seorarng aryarh melnarnarmkarn nirlarir arkhlark 

darn irlmu argarmar yarng barirk pardar arnark narmun yarng dirtemukarn sekarrarng justru 

sebarlirknyar, arnark tirdark memirlirkir karrarkter sesuarir dengarn karrarkter irslarmir seperti r 

barnyarknyar karsuls-karsuls yarng telrjardir dir Irndonesirar, tirdark jarrarng dirtelmulkarn karsuls 

kelrulsarkarn pelrgarullarn, selks belbars, narrkobar, obart telrlarrarng yarng marrark telrjardir 

arkirbart aryarh tirdark irkut sertar darlarm membentuk arnark memirlirkir karrarkter yarng 

barirk.  

Sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu ‘Al-Arabī di dalam bukunya yang 

berjudul Ahkam Al-Qur’an, Irmarm Irbnul A rl-Qaryyirm melngartarkarn: 

 

اَ جَاءَ فَسَادُهُمْ مِنْ قبَِلِ  الْْبََءِ , وَإِهْْاَلِِمِْ لَِمُْ وَتَ رْكِ تَ عْليِمِهِمْ فَ راَئِضَ الدّينِ وَأَكْثَ رُ الَْْوْلَادِ إِنَّم
 وَسُنَ نَهِ فأََضَاعُوهُمْ صِغاَراً

kelbarnyarkarn kelrulsarkarn arnark dirselbarbkarn karrelnar aryarhnyar , melrelkar tirdark 

peldullir, darn tirdark melngarjarrkarn arnarknyar irlmul warjirb dir darlarm argarmar darn sulnnarh-

sulnnarh. Melrelkar melnyirar-melnyirarkarn arnarknyar dir marsar kelcirl melrelkar.9 

 

Perkataan Ibnu Qayyim terbukti benar adanya, dalam konteks kekinian 

Indonesia memang sudah menjadi Negara tanpa keterlibatan peran pengasuhan  

para ayah, padahal di dalam Al-Qur’an jelas disebutkan bahwa laki-laki adalah 

pemimpin bagi anggota keluarga, yaitu bagi istri dan anaknya, namun faktanya 

para ayah seakan acuh dan lepas tangan untuk berusaha terlibat dalam 

 
7 Yuhardi, Tia Novela, “Peran Ayah dalam Perkembangan Emosional Anak”, dalam 

Jurnal Edukasi Nomor 2, (2022), hlm. 49. 
8 Syarifatun Nida, “Peran Ayah Terhadap Perilaku Moral Anak”, dalam Jurnal 

Psikolog Universitas Ahmad Dahlan, hlm. 1-2. 
9 Ibnu Al-‘Arabī, Ahkam Al-Qur’an ( Beirūt-Libanon: Dār Al-kitab Al-alamiyah, 503 

H), hlm. 337. 
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pengasuhan, di dalam penafsiran memang pengasuhan berada pada hak ibu, 

tetapi ayah tetap memiliki kewajiban dalam peran mengasuh anak dan terlibat 

dalam tumbuh kembang sang anak.  

Tidak hanya bertanggung jawab atasa dunianya, namun juga di akhirat, 

karena jika sang anak tersesat di jalan yang tidak lurus maka ayah akan 

mendapat ganjaran di akhirat karena perbuatan anaknya, sebagaimana hadis 

Rasulullah Saw. dalam Riwayat Muslim No. 1829:  

 

هُما أنَم رَسُولَ اللَّمِ صَلمى اللهُ عَليَْهِ وَسَلممَ قاَلَ  ُ عَن ْ كُلُّكُمْ راَعٍ  عَنْ عَبْدِ اللَّمِ بنِ عُمرَ رَضِيَ اللَّم
عَلَى   وَالرمجُلُ راَعٍ  هُمْ،  عَن ْ وَهُوَ مَسْئُولٌ  عَلَى النماسِ راَعٍ  عَنْ رَعِيمتِهِ، فاَلْمَِيُر المذِي  فَمَسْئُولٌ 

وَهُوَ   بَ يْتِهِ  هُمْ،  أهَْلِ  عَن ْ مَسْئُولةٌَ  وَهِيَ  وَوَلَدِهِ  بَ عْلِهَا  بَ يْتِ  عَلَى  راَعِيَةٌ  رْأةَُ 
َ
وَالم هُمْ،  عَن ْ مَسْئُولٌ 

 وَالعَبْدُ راَعٍ عَلَى مَالِ سَيِّدِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْهُ، أَلاَ فَكُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيمتهِِ 
 

Dari Abdullah bin Umar r.a., bahwa Rasulullah Saw bersabda, 

“ketahuilah setiap kalian adalah pemipin, dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas yang dipimpin. Penguasa yang memimpin 

rakyat dia akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang 

dipimpinnya. Setiap kepala keluarga adalah pemimpin anggota 

keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas apa yang 

dipimpinnya, dan istri adalah pemmpin bagi keluarga rumah suaminya 

dan juga anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya 

atas mereka, dan budak seseorang juga pemimpin bagi harta tuannya dan 

akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya. Ketahuilah, setiap 

kalian bertanggungjawab atas apa yang dipimpinnya.”10 

 Mungkin banyak para ayah belum mengetahui lebih banyak peran-peran 

yang harus dilakukan untuk memenuhi hak pengasuhan anak sehirnggar kirrarnyar 

penelirtirarn irnir perlu dirlarkukarn argarr kesenjangan ini segera teratasi agar parra r 

orarng tuar khususnyar aryarh bisa bergerark darn lebirh bertarnggung jarwarb untuk 

menjardir garrdar utarmar terhardarp arnarknyar sertar memirnirmarlirsirrkarn arngkar kerusarkarn 

pergarularn pardar arnark khususnyar parrar remarjar argarr tirdark terjerumus pardar perirlarku 

penyirmparngarn sosirarl. Berlarndarskarn aryart-aryart A rl-Qur’arn penulirs arkarn 

memarparrkarn darn arkarn menjelarskarn arpar sarjar yarng harrus dirlarkukarn seorarng aryarh 

 
10 Ima̅m Muslim Al-Hajja̅j, Shahi̅h Muslim Jilid 3 (Beirūt: Dār Al-Kotob Al-Ilmiyah, 

2008), hlm. 225. 
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untuk membentuk karrarkter pardar arnark gunar menghirndarrir penyirmparngarn pardar 

pergarularn arnark barirk irtu penyarlarhgunararn obart terlarrarng, seks bebars, harmirl dirluarr 

nirkarh darn karsus-karsus kenarkarlarn arnark larirnnyar, tark harnyar irtu dengarn 

mengarngkart irsu irnir penulirs mengharrarpkarn argarr tirdark ardar kenarirkarn presentarse 

kesehartarn mentarl arnark remarjar yarng tergarnggu arkirbart tirdark ardar dukungarn yarng 

dirdarpartkarn darrir keluarrgar khusunyar arnark-arnark yarng kehirlarngarn perarn aryarh yarng 

kirarn tarhun kirarn bertarmbarh jumlarhnya. Maka penulis akan melakukan penelitian   

dengarn bartarsarn (GAP) peran ayah pada farse balita, pra-remaja, dan remaja pada 

anak. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdarsarrkarn lartarr bellarkarng yarng suldarh dirparparrkarn, pelnullirs 

melrulmulskarn  belbelrarpar pelrmarsarlarharn pardar pelnellirtirarn irnir, belrirkult rulmulsarn 

marsarlarh yarng arkarn dirtellirtir: 

1. Bargarirmarnar perarn seorarng aryarh terhardarp arnark yarng terkarndung darlarm A rl-

Qur’arn? 

2. Bargarirmarnar peran ayah terhadap anak menurut ulama tafsir? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdarsarrkarn lartarr bellarkarng dir artars, markar tuljularn pelnullirs  mellarkulkarn 

pelnellirtirarn irnir ardarlarh: 

1. Untuk memarharmir bargarirmarnar perarn darn tarnggung jarwarb seorarng aryarh 

terhardarp arnark yarng terkarndung darlarm A rl-Qur’arn. 

2. Untuk melngeltarhulir bargarirmarnar peran ayah terhadap anak menurut ulama 

tafsir. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Marnfarart telorirtirs 

a. Harsirl yarng dirdarpartkarn darpart melnjardir karjirarn yarng darpart melmberir konsep 

barru melngelnarir pelrarn selorarng aryarh darlarm pelmbelntulkarn karrarktelr parda r 

arnark yarng berarngkart darrir karsus-karsus pardar arnark yarng sudarh barnyark 

terjardir dir Irndonesirar. 

b. Melmbelrir sumbarngsirh berupar kontrirbulsir telrhardarp kelirlmularn darlarm birdarng 

argarmar yarng dirkarirtkarn dengarn keardararn sosirarl yarng terjardir dir marsyarrarkart 

khulsulsnyar darlarm birlarng irlmu tarfsirr A rl-Qulr’arn. 
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2. Marnfarart prarktirs 

a. melnirngkartkarn kelsardarrarn orarngtular khulsulsnyar parrar aryarh ulntulk lelbirh pelka r 

telrhardarp kelbultulharn arnark arkarn sosok aryarh yarng belrpelrarn darn irkult selrta r 

darlarm melndirdirk arnark, sertar mengevarluarsir pengarruh yarng terjardir arkirbart 

aryarh tirdark mengarmbirl perarn darlarm kehirduparn arnark sehirnggar darpart 

mengurarngir presentarse karsus-karsus yarng terjardir dir separnjarng beberarpa r 

tarhun terarkhirr. 

b. Melnarmbarh pelngeltarhularn kelpardar pelnellirtir darlarm melmarharmir pelrarn darn 

tarnggulng jarwarb selorarng aryarh yarng dirselbultkarn darlarm pelnarfsirrarn guna r 

menjardir bekarl kelark ketirkar penulirs menghardarpir sirtuarsir yarng sarmar. 

E. Kajian Kepustakaan 

 Karjirarn kelpulstarkararn melrulparkarn pelnellirtirarn yarng su ldarh dirtellirti r 

selbellulmnyar, tuljularn darrir pelnullirsarn irnir ardarlarh ulntulk melngeltarhulir pelrbeldararn darn 

telmar pelmbarharsarn selrtar karjirarn yarng suldarh dirtellirtir, darn melmulncullkarn pelrbeldararn 

barrul ulntulk melnulnjulkarn pelrbeldararn delngarn pelnellirtirarn selbellulmnyar. 

Darlarm karjirarn tarfsirr A rl-Qulr’arn pelmbarharsarn delngarn telmar pelrarn aryarh dir 

darlarm A rl-Qulr’arn bulkarn pelrtarmar karlir dirbarhars, pelnellirtirarn irnir  suldarh pelrnarh 

dirtellirtir narmuln karjirarn irnir melmirlirkir lirngkulp yarng lulars selhirnggar pelnellirtirarn yarng 

melmbarhars pelrarn aryarh barnyark dirtelmulir. Telntulnyar seltirarp pelnellirtir melmirlirkir suldult 

parndarng darn foku ls selrtar karrarktelrirstirk yarng belrbeldar darlarm pelnellirtirarnnyar, pelnullirs 

melnelmulkarn belbelrarpar karjirarn yarng melmirlirkir telmar yarng sarmar narmuln fokuls yarng 

belrbeldar yarng telrtularng darlarm belntulk julrnarl, marulpuln arrtirkell selrtar skrirpsir. 

Pelnellirtirarn telrdarhullul melngelnarir pelrarn aryarh tellarh barnyark dirlarkulkarn dir 

Irndonelsirar darlarm belbelrarpar wirlaryarh selpelrtir Kotar, Karbulparteln, Kellulrarharn darn 

Delsar.  Pelrarn selorarng aryarh darlarm melndirdirk arnark sarngart pelntirng bargir prosels 

bellarjarr melngarjarr pardar arnark,11 arnark yarng dirarsulh selcarrar larngsulng olelh aryarh darn 

melndarpartkarn karsirh saryarng, rarsar armarn selrtar pelrhartirarn telrbulktir melmulngkirnkarn 

bargir arnark u lntulk tulmbulh darn belrkelmbarng selsularir ulsirarnyar, irntelrarksir yarng 

dirlarkulkarn arnark belrsarmar aryarh melnjardirkarn arnark lelbirh telrbulkar darlarm harl arparpuln, 

ardarpuln pelngarsulharn telrselbult dirlarkulkarn delngarn melnarnarmkarn nirlarir-nirlarir argarma r 

darlarm kelselharrirarn arnark.12 Dirkeltarhulir arkirbart darrir tirdark telrlirbartnyar selorarng aryarh 

darpart melmircul pelrkelmbarngarn psirkologirs arnark, selpelrtir deltelrmirnarsir dirrir, 
 

11 Annas  Nur Fahmi, Alma Yulianti, Novia Yanti,  dkk. “Peran  Ayah dalam 

Pendidikan Anak ( Studi Analisis dalam buku “Ayahku” Karya Hamka”, dalam  Jurnal 

Psikologi Nomor 2, (2014), hlm. 4. 
12 Santi Esterlita Purnamasari, Karyono, “Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak”, dalam 

Jurnal Insight Nomor 2, (2015), hlm. 3. 
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melnulrulnnyar kelcelrdarsarn morarl, pelrbeldararn harrgar dirrir yarng melmpelngarrulhi r 

kelbelrharsirlarn darn kelgargarlarn marsar delparn arnark dir marsar yarng arkarn dartarng.13 Pelrarn 

aryarh darlarm pelrspelktirf  Islarm darn pelrspelktirf A rl-Qulr’arn juga tellarh barnyark dirkarjir, 

pelnellirtirarn telrselbult parlirng barnyark dirkarjir telrdarpart pardar Q.S Lu lqmārn A ryart 13 

yarng belrcelrirtar telntarng bargarirmarnar Lulqmarn  melngelnarlkarn A rllarh darn 

melnarnarmkarn tarulhird kelpardar arnarknya diantara pelnellirtirarn telrselbult belrbelntulk 

karjirarn darn stu ldir tarfsirr.14 

Menurut penelusurarn kepustarkararn yarng telarh dirkarjir penulirs, terdapat 

beberarpar penelirtirarn sebelumnyar tentarng perarn aryarh darlarm A rl-Qur'arn yarng 

dirlarkukarn oleh pemerhartir keirlmuarn darlarm kurun waktu beberarpar tarhun terarkhirr. 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Muh. Mu'ards Harsri pada tahun 2018 yang 

berjudul "Parndarngarn Arl-Qur'arn artars Perarn Aryarh darlarm Keluarrgar Perspektirf 

Arl-Qur'arn (Karjirarn Tarfsirr Temartirk)". Skripsi ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan teknik deskriptif, penulis mengarnarlirsirs lirterartur dengarn 

pendekartarn parrardirgmar tarfsirr klarsirk darn kontemporer. Harsirlnyar, aryarh harrus 

membarngun hubungarn emosironarl darn komunirkarsir duar arrarh, memberirkarn 

dukungarn darn arrarharn yarng barirk dengan mendoakan serta memberi nasihat 

kepada anak darn menarnarmkarn pendidikan di dalam keluarga. Sepertir darlarm 

kirsarh Luqmarn, Narbir Irbrarhirm, Narbir Nuh, darn Narbir Yar'qub, aryarh yarng 

dirgarmbarrkarn darlarm A rl-Qur'arn untuk membesarrkarn arnark merekar.15  

Dalam skrirpsir yarng dirtulirs oleh A rbdurrarhmarn pada tahun 2019 berjudul 

"Perarn Aryarh darlarm Pendirdirkarn Arnark Karjirarn Tarfsīr Arl-Arzharr (analisis Q.S 

Luqmān 13- 19)" membarhars beberarpar perarn aryarh darlarm surarh Luqmān, seperti r 

yarng dirbarhars darlarm skrirpsir tersebut. Penelirtirarn irnir berfokus parda pendidikan 

sebagai tanggung jawab seorang ayah yang terdapat pada tarfsirr A rl-A rzharr yarng 

menjelarskarn tentarng kekhususarn yarng mendarsarrir perarn aryarh darlarm mendirdirk 

arnark menurut Buyar Harmka di darlarm surarh Luqmārn aryart 13–19, yarng mencarkup 

pendidikan birdarng aqidah, arkhlark, irbardarh, intelektual, komunikasi darn sosirarl.16  

 
13 Asti Wandansari, Leli Nailul Muna, Dinda Septiani, dkk., “Ketidakhadiran Ayah bagi 

remaja Putri”, dalam Jurnal Psikologi Talenta Mahasiswa  Nomor 2, (2021), hlm. 6. 
14 Harisal, Siti Fathonah, Abdurrahman, “Metode Pendidikan Karakter dalam Surat 

Luqmān Ayat 13 ( Studi Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab)”, (Skripsi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, 2020). 
15 Muh. Mu’ads Hasri, “Pandangan Al-Qur’an atas Peran Ayah dalam Keluarga 

Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2018). 
16 Abdurrahman, “Peran Ayah dalam Pendidikan Anak Kajian Tafsir Al-Azhar”  

(Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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Penelirtirarn yarng serupar dirtulis oleh Munarjartir Rarhmarh pardar tarhun 2020 

dengarn judul "Aryarh Sebargarir Pendirdirk Arnark Menurut Arl-Qur'arn", skripsi ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan cenderung 

analisis dengan metode mauḍu’i yang membahas secarrar khusus darn menyeluruh 

tentarng perarn aryarh sebargarir pendirdirk arnark menurut Al-Qur'arn dengarn 

mengarnarlirsirs berbargarir topirk, seorang ayah hendaknya menjalin kebersamaan 

dan kedekatan dengan anaknya, memberi nafkah yang cukup menjadi pelindung 

serta wali kepada anak dan memelihara anak dari api neraka dengan memberi 

pendidikan yang maksimal r. penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya 

pada tahun 2019 dengan membahas pendidikan, hanya saja fokus penelitian 

pendidikannya berbeda yaitu pendidikan di bidang, moral, fisik, rasio dan 

kejiwaan.17  

Dalam skripsi yang ditulis oleh Rarhmartus Sar'irdarh pada tahun 2020 

tentang "Perarn Aryarh darlarm Pendirdirkarn Arnark Menurut Arl-Qur'arn", yarng 

membarhars tuntutarn A rl-Qur'arn tentarng perarn aryarh terhardarp arnarknyar. Studi r 

pustarkar irnir kemudirarn menemukarn barhwar perarn aryarh darlarm mendirdirk arnark 

melirputir mengarjarr, membarntu, darn menjardir surir tarulardarn.18 

Skripsi yang ditulis Rarbirartul A rdarwiryarh, Romlarh Wirdaryartir, darn M. 

Ubarirdirllarh A rl-Ghirfarry pada tahun 2022 jugar membahas peran ayah. Studirnya r 

berjudul "Perarn Aryarh darlarm Pendirdirkarn Arnark darrir Perspektirf Arl-Qur'arn". 

Setelarh arnarlirsirs yarng dirlarkukarn, penelitian ini menggunarkarn pendekartarn temartirk 

artaru maruḍu'ir mengenarir penarfsirrarn beberarpar aryart Al-Qur'arn sartu temar darlarm 

kirtarb tarfsirr Irbnu Karthirr darn A rl-Mirshbarh, dirtemukarn barhwar arkhlark seorarng aryarh 

darlarm mendirdirk arnark ardarlarh berwarsirart, karsirh saryarng, bersyukur, tirdark 

memberartkarn arnark darn carlon menarntu, mendoakan kebaikan kepada anak r, dan 

memberi pendidikan kepada anak seperti pendidikan tauhid, akhlak, ibadah, 

komunikasi intelektual yang terkandung di dalam tafsir Al-Misbah dan Tafsir 

Ibnu Kathir.19  

Selanjutnya, dalam skripsi yang ditulus oleh Alifya Bussaina Karim di 

tahun 2022 dengan judul “Peran Ideal Sosok Ayah dalam Al-Qur’an (Studi 

Penafsiran Quraish  Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah).” Penelitian ini 

 
17 Munajati Rahmah, ”Ayah Sebagai Pendidik Anak Menurut Al-Qur’an” (Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2020). 
18 Rahmatus Sa’idah, “Peran Ayah dalam Pendidikan Anak Menurut Al-Qur’an”, dalam  

Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Nomor 01,  (2020), hlm. 32.  
19 Rabiatul Adawiyah, Romlah Widayati, dan M. Ubaidillah Al-Ghifary, “Peran Ayah 

dalam Pendidikan Anak Perspektif Al-Qur’an (Telaah Tafsir Ibnu Kathir dan Al-Mishbah)”, 

dalam Jurnal Paedagogy Nomor 02, (2022), hlm. 255 . 
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dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

analitik linguistik dengan metode dokumentasi yang membahas bagaimana 

sosok peran ideal bagi seorang ayah dengan memfokuskan pada bahasan 

interpretasi Quraish Shihab mengenai peran ayah sebagai pemberi nafkah dan 

mencukupi kebutuhan anak, menasehati serta mencari jodoh bagi anak melalui 

kisah-kisah para nabi yang menggunakan masing-masing ayat yang relevan 

dengan kisah tersebut dengan tetap menggunakan pendapat Quraish Shihab.20 

 Penelitian yang diakukan oleh Parmanti dan Santi Esterlita Purnamasari 

pada jurnal Insight tahun 2015 dengan judul “Peran Ayah dalam Pengasuhan 

Anak”, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus dengan menggunakan dua orang partisipan yang mengasilkan bahwa 

mereka mendapati masalah pada anak remaja terutama pada pergaulannya, maka 

dari itu kedua partisipan membentengi anak mereka dengan memperkuat 

masalah agama dan bagaimana cara memilih teman yang baik, karna memiliki 

teman yang baik akan berefek baik pula pada kehidupan.21 

Seluruhr karjirarn terdarhulu belrulparyar melnjellarskarn bargarirmarnar sosok irdearl 

seorarng aryarh, sebargarirmarnar aryarh yarng seharrusnyar menjardir seorarng pendirdirk 

bargir arnarknyar, darn keterlirbartarn pelrarn aryarh sertar keltelrkarirtarnnyar delngarn 

pelrkelmbarngarn arnark usirar dirnir, barirk mellarlulir telorir psirkologir, kirsarh telardarn parrar 

Narbir, karjirarn tarfsirr pardar Q.S Lulqmārn aryart 13 darn beberarpar stuldir karsuls lainnya. 

Ditemukan bahwa persamaan penelitian terdahulu membahas tentang ayah 

sebagai pendidik bagi anak, sebagai pemberi nafkah, sebagai wali dan pelindung 

bagi anak. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

menggunakan  jenis penelitian kualitatif  dengan metode mauḍū’i tetapi 

pelnellirtirarn irnir memirlirkir perbedaan yaitu kebarruarn yang melngkarjir selcarrar 

kelsellulrulharn darn terperirncir melngelnarir pelrarn ayah terhadap anak, bagaimana 

tugas dan peran seorang ayah yang diberikan menurut usia anak guna mencegah 

Irndonesirar gargarl darlarm membentuk orarng tuar khususnyar aryarh yarng tirdark 

memenuhir perarnnyar sehirnggar mengharsirlkarn darmpark negartirf terhardarp arnark. 

Berdarsarrkarn fenomenar darpart dirlirhart bargarirmarnar arnark sekarrarng karrarkternyar tirdark 

terbentuk sesuarir dengarn karrarkter irslarmir markar penelirtirarn irnir dirlarkukarn delngarn 

belrlarndarskarn aryart-aryart A rl-Qur’arn yarng melnyelbultkarn kelwarjirbarn bargir selorarng 

 
20 Alifya Bussaina Karim “Peran Ideal Sosok Ayah dalam Al-Qur’an” (Skripsi Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022). 
21 Parmanti dan Santi Esterlita Purnamasari, “Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak”, 

dalam  Jurnal Insight Nomor 2, hlm. 5  
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aryarh kelpardar arnarknyar mellarlulir karjirarn temartirk dengarn bartarsarn (GA rP) peran ayah 

pada farse balita, pra-remaja, dan remaja pada anak. 

F. Defenisi Operasional 

Delfirnirsir opelrarsironarl melrulparkarn harl pelntirng yarng pelrlul dircarntulmkarn 

darlarm selbularh pelnellirtirarn, yarng belrtuljularn ulntulk melmpelrjellars marknar pardar telks 

darn melnghirndarrirnyar darrir kelsarlarhparharmarn yarng melnjardirkarn marknar selbelnarrnya r 

sarlarh dirarrtirkarn. Delfirnirsir opelrarsironarl irnir dirgulnarkarn pelnellirtir ulntulk melgulkulr 

varrirarbell yarng narntirnyar arkarn melngharsirlkarn selbularh konselp. 

 

1. Pelrarn A ryarh 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Peran bermakna pemain 

(dalam sandiwara film) atau  seseorang yang diharapkan oleh masyarakat 

memiliki tingkah laku yang melekat.22 Peran sendiri adalah suatu status atau 

kedudukan yang dipercayai atau yang diberikan kepada seseorang yang 

merupakan aspek dinamis. Apabila seseorang melaksanakan suatu hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukan dan tanggung jawabnya, maka dia sudah 

menjalankan suatu peran.23 Sedangkan Ayah menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia merupakan orang tua laki-laki seorang anak yang memiliki hubungan 

dengan sang anak, seorang “ayah” dapat dikatakan sebagai ayah kandung (ayah 

secara biologis) atau ayah angkat.24 Panggilan “ayah” juga diberikan kepada 

seorang yang secara nyata bertanggung jawab memelihara seorang anak 

meskipun antar keduanya tidak terdapat hubungan resmi. Adapun peran yang 

dimaksud pada judul penelitian ini adalah peran seseorang kepala keluarga yang 

menduduki status seorang ayah terhadap anaknya dengan memenuhi segala 

kebutuhan keimanan dan psikologis anak laki-laki dan anak perempuan. 

 

2. Anak  

Diambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia anak merupakan keturunan 

yang kedua, manusia yang masih kecil, orang yang berasal dari atau dilahirkan 

di usatu negeri atau daerah tertentu.25 Anak merupakan karunia serta amanah 

 
22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998), hlm. 667. 
23 Bungin Burhan, Sosiologi Komunikasi  (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 274. 
24 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Kemendikbud, 2017), hlm. 108. 
25 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Kemendikbud, 2017), hlm. 57.  
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dari Tuhan Yang Maha Esa, di dalam diri anak terdapat harakat dan martabat 

yang harus dijaga sebagai hak manusia dan harus dijunjung tinggi. Anak 

merupakan masa depan bangsa yang meneruskan generasi selanjutnya, setiap 

anak memiliki hak atas keberlangsungan hidupnya, maka dari itu anak berhak 

mendapatkan tumbuh kembang yang baik dan aman.26 Adapun maksud penulis 

anak merupakan keturunan yang masih memiliki hubungan darah baik itu 

dengan saudara laki-laki ayah dan orang tua laki-laki ayah. Anak yang dimaksud 

berlaku untuk anak kandung maupun anak sambung yang berhak mendapatkan 

hak dan tanggung jawab laki-laki dewasa. 

 

3. Perspektif Al-Qur’an 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perspektif merupakan cara 

melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang 

terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya).27 

Perspektif secara sederhana dapat diartikan dengan pandangan, menurut 

pendapat Ashadi Siregar perspektif merupakan sebuah teori yang dipakai yang 

bertujuan untuk menganalisis suatu disiplin ilmu.28 Adapun pandangan yang 

dilihat adalah pandangan yang berbasis pada Al-Qur’an dan pada teks 

penafsiran Al-Qur’an. 

G. Kerangka Teori 

Pelrarn aryarh melmpelngarrulhir psirkologir selorarng arnark. Selmarkirn tirnggi r 

keltelrkarirtarn arntarrar arnark darn aryarh markar selmarkirn tirnggir pullar tirngkart kelcelrdarsarn 

elmosironarl yarng dirmirlirkir olelh arnark belgirtu puln selbarlirknyar arparbirlar hulbulngarn aryarh 

darn arnark harnyar seldirkirt telrlirbart markar selmarkirn relndarh ju lgar kelcelrdarsarn elmosironarl 

arnark.29 Tanggung jawab sebagai ayah memang harus diberikan secara penuh 

untuk anak. Kelbelrharsirlarn yarng dircarparir olelh selorarng arnark dirmarsar delparn julga r 

melmirlirkir keltelrkarirtarn delngarn selbelrarpar belsarr arfelksir, kelkulartarn du lkulngarn darn 

dulkulngarn pelngarsulharn sarng aryarh. Harl telrselbult birsar dirmullarir delngarn melmbelrirkarn 

rarsar armarn pardar arnark, melngirngartkarn arnark keltirkar kellirrul darn mellularngkarn warktul 

 
26 H.M.Abdi Koro, Perlindungan Anak di Bawah Umur dalam Perkawinan Usia Muda 

dan Perkawinan Siri  ( Bandung: P.T. Alumni, 2012), hlm. 63-64. 
27 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Kemendikbud, 2017), hlm.1167. 
28 Ana Nadya Abrar, Kebijakan Komunikasi  (Yogyakarta: Gava Media, 2008), hlm. 1. 
29 Wiwid Nur Islami dan Aini Fardana, “Hubungan Aantara Persepsi Keterlibatan Ayah 

dalam Proses Pengasuhan dengan kecerdasan Emosional pada Remaja”, dalam Jurnal Psikologi 

Pendidikan dan Perkembangan  Nomor 1, (2021), hlm. 324. 
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keltirkar arnark melnghardarpir marsarlarh, melmelnulhir kelbultulharn arnark darlarm pelndirdirkarn, 

melmbelrir dulkulngarn firnarnsirarl kelpardar arnark, darn melndulkulng selcarrar pelnulh artars 

pirlirharn yarng su ldarh dirteltarpkarn olelh sarng arnark.30  

A rnark yarng tarart darlarm belrargarmar melrulparkarn celrmirnarn orarng tular, ulntulk 

melnjardirkarn arnark partulh darn tulndulk telrhardarp arjarrarn A rllarh Swt markar selsularir sabda 

Nabi  Muhammad Saw. bersabda dalam riwayat Musnad Aḥmad bin Ḥanbal, 

nomor 6884.31 

 

أَ  عَنْ  أبَيِهِ  عَنْ  الْعَلََءِ  عَنْ  الدمراَوَرْدِيم  يَ عْنِِ  الْعَزيِزِ  عَبْدُ  ثَ ناَ  حَدم سَعيِدٍ  بْنُ  بَةُ  قُ تَ ي ْ ثَ ناَ  بِ  حَدم
ُ عَليَْهِ وَسَلممَ قاَلَ كُلُّ إنِْسَانٍ تلَِدُهُ أمُُّهُ عَلَى الْفِطْرةَِ وَ  أبََ وَاهُ بَ عْدُ  هُريَْ رةََ أنَم رَسُولَ اللَّمِ صَلمى اللَّم
سَانهِِ فإَِنْ كَانََ مُسْلِمَيِْْ فَمُسْلِمٌ كُلُّ إنِْسَانٍ تلَِدُهُ أمُُّهُ يَ لْكُ  رَانهِِ وَيُُجَِّ زهُُ الشميْطاَنُ  يُ هَوِّدَانهِِ وَيُ نَصِّ

 فِِ حِضْنَ يْهِ إِلام مَرْيَََ وَابْ نَ هَا 
Telah menceritakan kepada kami (Qutaibah bin Sa'id) telah menceritakan 

kepada kami ('Abdul 'Aziz Ad Darawadri) dari (Al 'Ala) dari (bapaknya) dari 

(Abu Hurairah) bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah lalu kedua orang tuanyalah 

yang menjadikannya sebagai seorang yahudi, nasrani dan majusi (penyembah 

api). Apabila kedua orang tuanya muslim, maka anaknya pun akan menjadi 

muslim. Setiap bayi yang dilahirkan dipukul oleh syetan pada kedua 

pinggangnya, kecuali Maryam dan anaknya (Isa). 

Darrir hardirs irnir darpart dirgarmbarrkarn barhwar argarmar arnark belrgarntulng delngarn 

arpar yarng dirarjarrkarn darn dirtarnarmkarn olelh orarngtularnyar. Khulsulsnyar kelpardar parrar 

aryarh sellarkul pelmirmpirn kellularrgar, yarng melmirlirkir tarnggulng jarwarb ulntulk 

mellirndulngir irstrir darn arnarknyar darrir arpir nelrarkar, markar helndarknyar melmelnulhi r 

kelwarjirbarn telrselbult selsularir delngarn artulrarn argarmar. A rl-Qulrṭulbir darlarm 

Pelnarfsirrarnnyar barnyark melnyelbultkarn arpar saryar kelwarjirbarn darn bargarirmarnar pelrarn 

aryarh yarng selharrulsnyar, bellirarul melnyelrtarkarn aryart-aryart pelndulkulng yarng melmirlirki r 

karirtarn delngarn kelwarjirbarn selorarng aryarh, tidak harnyar irtul bellirarul julgar melngultirp 

 
30 Harmaini, Vivik Sofiah, dkk., “Peran Ayah dalam Mendidik Anak”, dalam Jurnal 

Psikologi Nomor 2, (2014), hlm. 80-84. 

31 Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad Al-Imām Aḥmad Bin Ḥanbal Abi Abdullah Al-Ṣibanī 

(Beirūt: Dār Al-Ihyā Al-Turāth Al-Arābi, 1993). 
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hardirs-hardirs darrir parrar sarharbart darn melncarntulmkarnnyar darlarm pelnarfsirrarn ulntulk 

mellelngkarpir pelmarharmarn parrar pelmbarcar, tark harnyar Arl-Qurṭubir parrar mufarssirr 

larirnnyar jugar menyebutkarn kewarjirbarn seorarng aryarh pardar penarfsirrarn aryart A rl-

Qur’arn yarng terkarirt dengarn permarsarlarharn irnir. 

Untuk membarntu penulirs darlarm menemukarn pembarharsarn yarng serupa r 

penulirs jugar mengarmbirl sebuah teori yaitu teori yang diambil dari buku The 

Role of the Father in Child Development karya Lamb, Lamb memperkenalkan 

sebuah teori yarirtu teorir farther irnvolvement, Father involvement biasanya dikenal 

dengan istilah keterlibatan ayah dalam pengasuhan di dalam bahasa Indonesia. 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan dalam Ilmu Psikologi umumnya dikenal 

dengan istilah paternal involvement atau father involvement. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia keterlibatan berasal dari kata “libat” yang berarti 

melibat, membebat, menyangkut, atau membawa-bawa ke dalam urusan.32 

Menurut pandangan tradisional, pengertian ayah lebih menekankan pada 

konteks biologis. Menurut Larmb, keterlirbartarn aryarh darlarm pengarsuharn ardarlarh 

ketirkar aryarh terlirbart darlarm kegirartarn arnark-arnarknyar, termarsuk berirnterarksir 

larngsung dengarn merekar, memberirkarn semarngart, mengarwarsir darn mengontrol 

arktirvirtars merekar, darn bertarnggung jarwarb artars kebutuharn arnark.33 Teorir Larmb irnir 

memirlirkir beberarpar dirmensir arntarrarnyar ardarlarh 

1. Parternarl engargement, yarirtu berupar irnterarksir terhardarp arnark darn irkartarn arntarrar 

aryarh darn arnark yang merupakan interaksi secara langsung seperti bermain, 

pengasuhan maupun rekreasi. 

2. Parternarl arccessirbirlirty, kehardirrarn seorarng aryarh yarng meruparkarn kebutuharn 

arnarknyar darlarm bentuk pengarsuharn. 

3. Parternarl responsirbirlirty, tirdark harnyar sebartars pardar pemberirarn narfkarh terhardarp 

arnark narmun memarntaru perkembarngarn psirkologirsnyar darn bargarirmarnar seorarng 

aryarh mengontrol arnark darlarm harl arparpun. 

Mencakup pemahaman serta usaha ayah dalam memenuhi kebutuhan 

anak, mencakup faktor ekonomi maupun pengaturan dan perencanaan 

kehidupan anak. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

ayah dalam pengasuhan anak dilakukan secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Peran ayah dalam pengasuhan anak yang dilakukan secara langsung 

 
32 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Kemendikbud, 2017), hlm. 856.  
33 Michael. E. Lamb, (The role of the father in child development (7 th ed) (England: 

John Wiley & Sons 2016).  
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seperti ketika ayah menemani anak ketika sedang bermain sedang belajar 

ataupun pada saat melakukan pekerjaan rumah secara bersama-sama. Peran ayah 

dalam pengasuhan anak yang dilakukan secara tidak langsung seperti 

mengawasi anak ketika sedang bermain, usaha ayah untuk memenuhi kebutuhan 

anak yang berupa mencukupi faktor ekonomi, ataupun melakukan pengaturan 

dan perencanaan anak.34 

 Melarluir teorir Lamb markar penulirs arkarn memperluars pembarharsarn, teori r  

irnir arkarn sarngart membarntu darlarm proses penulirsarn khususnya terhadap peran 

ayah yang sangat memiliki kesinambungan dengan materi penulisan dimana 

dengan teori yang dikemukakan oleh Lamb memiliki keterkaitan terhadap peran 

ayah dalam pengasuhan anak melalui interkasi, kehadiran ayah terhadap 

keseharian anak dan perkembangan psikologis anak serta pemberian nafkah 

yang nantinya akan dihubungkan dengan ayat-ayat yang berkenaan dengan 

peran ayah gunar memberir garmbarrarn kepardar barharsarn darn irsir penelirtirarn yarng 

sarlirng memirlirkir keterkarirtarn. 

H. Metode Penelitian 

1. Jelnirs pelnellirtirarn 

Pelnellirtirarn irnir melrulparkarn jelnirs pelnellirtirarn kularlirtartirf delngarn pelndelkartarn 

stuldir pulstarkar (lirtelrartulrel relvirelw), Pelnellirtirarn kularlirtartirf ardarlarh sulartul prosels 

pelnellirtirarn yarng dirgulnarkarn ulntulk melmarharmir felnomelnar-felnomelnar marnulsirar artaru l 

sosirarl delngarn melncirptarkarn garmbarrarn selcarrar melnyellulrulh darn komplelks yarng 

darpart dirsarjirkarn delngarn kartar-kartar, mellarporkarn parndarngarn telrirncir yarng 

dirdarpartkarn darrir sulmbelr irnformarn, selrtar dirlarkulkarn darlarm lartarr selttirng yarng 

arlarmirarh, dartar kularlirtartirf dirsarjirkarn darlarm belntulk kartar, karlirmart, garmbarr selrta r 

sirmbol bulkarn darlarm belntulk arngkar. Pelndelkartarn kularlirtartirf sarngart pelntirng ulntulk 

melmarharmir sulartul felnomelnar sosirarl darn pelrspelktirf irndirvirdul, selpelrtir yarng arkarn 

dirtellirtir telntarng olelh pelnullirs melngelnarir “Pelrarn Ayah Terhadap Anak dalam 

Pespektif Al-Qur’an”. Pada penelitian ini penuli rs menggunarkarn metode 

Maruḍu’ir, Metode tarfsirr Maruḍu’ir lir Al-Qur'a rn jugar dirkenarl sebargarir Marnharjir fir 

tarfs𝑖̅rr Al-maruḍu’i li Al-Qur’an yarng melirbartkarn aryart sertar menggarbungkarn aryart 

yarng memirlirkir arrarh darn temar yarng sarmar, kemudirarn melarkukarn arnarlirsirs darn 

mengarmbirl kesirmpularn. Mengenarir versir arwarl metode maruḍu'ir, yang dikutip dari 

 
34 Ersa Lanang Sanjaya, “The Antecedent of Father Involvement”, dalam Journal of 

Educational, Health and Community Psychology Nomor 3, hlm. 568.  
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Buku Kaidah Tafsir karya Quraish Shihab, A rl-Farrmarwir mengurarirkarn metodenya r 

secarrar menyeluruh sebargarir berirkut: 

a. Memirlirh temar, konsep, artaru topirk yarng arkarn dirbarhars  

b. Menyusun runtutarn darn penghirmpunarn aryart yarng berhubungarn dengarn temar 

c. Memarharmir korelarsir aryart-aryart 

d. Menelirtir petunjuk teks A rl-Qur’arn artaru arnalirsirs lirnguirstirk  

e. Menelirtir teks A rl-Qur’arn  

f. A rnarlirsirs terhardarp problemar farktuarl darlarm sirtuarsir rearlirstirs darlarm tarfsirr 

maruḍu’ir r.35 

 

2. Sulmbelr Dartar 

A rdarpuln sulmbelr dartar yarng pelnullirs tellirtir telrbargir melnjardir dular, sulmbelr darta r 

prirmelr darn sulmbelr dartar selkulndelr, belrirkult pelnjellarsarnnyar: 

 

a. Sulmbelr Dartar Prirmelr 

Dartar prirmelr melrulparkarn dartar yarng dirpelrolelh pelnellirtir selcarrar larngsulng darrir 

objelk pelnellirtirarn, pelnellirtirarn irnir belrarsarl darrir sulmbelr ultarmarnyar yarirtul A rl-Qulr’arn 

dan Tafsīr Al-Munīr selrtar lirtelrartulr tambahan melngelnarir keltelrlirbartarn pelrarn aryarh 

terhadap arnark baik melalui penafsiran, buku, artikel dan lain-lain. 

 

b. Sulmbelr Dartar Selkulndelr 

Dartar selkulndelr ardarlarh dartar yarng dirpelrolelh pelnellirtir selcarrar tirdark larngsulng 

darrir objelk pelnellirtirarn, teltarpir melngarmbirl dartar yarng suldarh dirkulmpullkarn olelh pirhark 

larirn, sulmbelr dartar yarng dirarmbirl olelh pelnellirtir belrulpar kirtarb pelndulkulng seperti 

Tafsir Al-Qurṭubi dan Tafsir Al-Misbah, arrtirkell julrnarl, darn harl yarng belrkarirtarn 

delngarn pelnellirtirarn seperti buku yang relevan dengan tema yarng akan dianalisis 

oleh pelnullirs. 

 

3. Telknirk Pelngulmpullarn Dartar 

Telknirk pelngulmpullarn dartar yarng dirlarkulkarn pelnullirs belrulpar tellararh pulstarkar 

(lirbrarry relselarrch), yarirtul melncarrir dartar-dartar yarng rellelvarn delngarn pelnellirtirarn yarng 

dirkarjir barirk mellarlulir dartar prirmelr marulpuln dartar selkulndelr delngarn melruljulk kelparda r 

Kirtarb Tarfsirr, arrtirkell, julrnarl darn tullirsarn yarng melmirlirkir karirtarn delngarn juldull 

 
35 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir  (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 331-332. 
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pelnellirtirarn selhirnggar melndarpartkarn harsirl pelnellirtirarn yarng selsularir delngarn kelirngirnarn 

pelnullirs. 

 

4. Telknirk A rnarlirsirs Dartar 

U lntulk melngeltarhulir arpar sarjar kelwarjirbarn darn pelrarn selorarng aryarh dir darlarm 

A rl-Qulr’arn pelnellirtir melruljulk kelpardar telks kirtarb tarfsirr. Olelh karrelnar irtul, telknirk yarng 

dirgulnarkarn darlarm pelnellirtirarn irnir ardarlarh telknirk arnarlirsirs irsir (contelnt arnarlysirs), 

arnarlirsirs irsir melrulparkarn telknirk yarng dirgulnarkarn ulntulk melngarnarlirsirs selbularh 

irnformarsir yarng belrbelntulk telks, meldirar, hirnggar belntulk firsirk larirnnyar. Meltodel irni r 

telrmarsulk sarlarh sartul meltodel yarng parlirng selrirng dirgulnarkarn ulntulk melngarnarlirsirs 

dartar kularlirtartirf. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sirstelmartirkar pelmbarharsarn ardarlarh sellulrulh garmbarrarn ulmulm yarng dirbarhars 

pardar pelnullirsarn skrirpsir, padar larporarn penelirtirarn irnir pelnullirs melmbargirnyar melnjardir 

belbelrarpar barb delngarn ulrarirarn selbargarir belrirkult: 

Barb pelrtarmar ardarlarh pelndarhullularn yarng arkarn membarhars lartarr belarkarng, 

pembahasan pada bab ini merupakan gambaran dari keseluruhan isi penulisan skripsi 

ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian kepustakaan, defenisi operasional,  kerangka  teori, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Barb duar selarnjutnyar arkarn dirirkultir delngarn tiga sub pembarharsarn mengenarir 

pelmbarharsarn pelrarn aryarh darlarm pelngasuhan, pengaruh pengasuhan ayah terhadap 

anak, dan r arkarn dirtutup dengarn sub kebutuhan peran ayah.  

Barb tirgar pelnullirs melmbarhars ayat-ayat serta irsir pelnarfsirrarn yarng berkenararn 

dengarn tarnggung jarwarb aryarh darlarm berperarn menjardir keparlar keluarrgar darlarm 

pengasuhan arnark yarng sesuarir dengarn arjarrarn irslarm, darrir sumber primer 

penarfsirrarn pardar Kirtarb Tarfsīr Al-Munīr darn memarparrkarn arpar sarjar perarn, 

tarnggung jarwarb darn kewarjirbarn seorarng aryarh yarng tercarntum pardar setirarp 

penarfsirrarn.  

Barb elmpart belrirsir telntarng kelsirmpullarn yarng melrulparkarn harsirl darrir 

pelnellirtirarn yarng dirlarkulkarn melngelnarir kelsellulrulharn pelnjellarsarn telrhardarp felnomelna r 

darn pelrmarsarlarharn yarng tellarh dirulrarirkarn dirartars, selrtar melnjardir jarwarbarn artars 

rulmulsarn pelrmarsarlarharn darn dirlelngkarpir pullar delngarn sarrarn yarng telrkarirt delngarn 

pelnellirtirarn skrirpsir irnir berupar penelirtirarn yarng sedarng dirlarkukarn darn cardarngarn 

Penelirtirarn yarng arkarn dirlarkukarn pardar topirk yarng sarmar. 
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